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Abstraks 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan pertumbuhan 

penjualan (sales growth) terhadap tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020-2023. Tax avoidance menjadi isu penting dalam dunia bisnis dan keuangan karena 

melibatkan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak secara legal. Dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi BEI, penelitian ini menerapkan 

metode regresi data panel untuk menganalisis hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sementara sales 

growth tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini memberikan implikasi bagi pembuat 

kebijakan dan manajemen perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan kepatuhan perpajakan. 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of profitability, managerial ownership, and sales growth on tax avoidance 

in companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020-2023. Tax avoidance is an 

important issue in the world of business and finance because it involves companies' efforts to minimize tax 

burdens legally. Using secondary data in the form of company financial reports obtained from the official IDX 

website, this study applies the panel data regression method to analyze the relationship between variables. The 

results of the study indicate that profitability and managerial ownership have a significant effect on tax 

avoidance, while sales growth does not show a significant effect. These findings provide implications for policy 

makers and company management in improving tax transparency and compliance. 
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PENDAHULUAN 

Tax avoidance, atau penghindaran pajak, telah menjadi topik utama dalam diskusi keuangan dan 

perpajakan di banyak negara, termasuk Indonesia. Praktik ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengurangi kewajiban pajak secara legal, namun sering kali menimbulkan kontroversi karena dapat 

berdampak pada penerimaan negara. Dalam literatur perpajakan, terdapat berbagai faktor yang 

memengaruhi tax avoidance, di antaranya adalah profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan sales 

growth (Hanlon & Heitzman, 2010). 

Profitabilitas merupakan indikator kinerja perusahaan yang mencerminkan kemampuan 

menghasilkan laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi sering kali memiliki insentif untuk 

menjaga reputasi dengan mematuhi peraturan perpajakan. Namun, di sisi lain, perusahaan yang sangat 

menguntungkan mungkin juga memiliki sumber daya yang cukup untuk memanfaatkan celah hukum 

perpajakan (Desai, 2006). 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. Teori 

keagenan menyebutkan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen dapat memotivasi mereka untuk 

mengambil keputusan strategis, termasuk keputusan yang berkaitan dengan penghindaran pajak, guna 

meningkatkan nilai perusahaan (Richardson et al., 2015). Namun, pengaruhnya terhadap tax 

avoidance masih menjadi perdebatan dalam berbagai penelitian. 

Sales growth, yang menunjukkan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan, juga dianggap 

berperan dalam strategi perpajakan. Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi sering 
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kali berada dalam tekanan untuk mengelola arus kas dan laba mereka, yang dapat memengaruhi 

keputusan mereka terkait kebijakan pajak (Tang, 2016). 

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada 2020-2023 menambah kompleksitas dalam pengambilan 

keputusan perusahaan, termasuk strategi perpajakan. Krisis ekonomi global ini memaksa banyak 

perusahaan untuk menyesuaikan strategi mereka demi bertahan, termasuk dalam hal pengelolaan 

kewajiban pajak (Hassan et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan sales growth terhadap tax avoidance di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari 

situs resmi BEI. Populasi penelitian mencakup semua perusahaan yang terdaftar di BEI, dengan 

teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

ketersediaan data terkait profitabilitas, kepemilikan manajerial, sales growth, dan tax avoidance. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance, yang diukur menggunakan proxy 

effective tax rate (ETR). Variabel independen meliputi: 

1. Profitabilitas: Diukur menggunakan return on assets (ROA). 

2. Kepemilikan Manajerial: Diukur berdasarkan persentase kepemilikan saham oleh manajemen. 

3. Sales Growth: Diukur dengan persentase perubahan penjualan dari tahun sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap tax avoidance. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hanlon & Heitzman (2010), yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung lebih patuh 

membayar pajak untuk menjaga reputasi mereka. Perusahaan yang lebih menguntungkan 

kemungkinan besar memiliki eksposur publik yang lebih tinggi, sehingga mereka cenderung 

menghindari strategi penghindaran pajak yang dapat merusak reputasi. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi biasanya mendapatkan perhatian lebih besar dari 

regulator dan investor. Menurut Desai & Dharmapala (2006), perusahaan yang fokus pada 

transparansi keuangan cenderung menghindari praktik penghindaran pajak yang berlebihan. Mereka 

lebih memilih untuk membayar pajak sesuai ketentuan untuk menghindari risiko denda dan kerusakan 

reputasi. 

Namun, perusahaan yang sangat menguntungkan juga memiliki sumber daya untuk 

memanfaatkan celah hukum perpajakan yang sah. Hal ini sesuai dengan temuan Frank et al. (2009), 

yang menyatakan bahwa perusahaan besar sering kali memiliki divisi khusus yang menangani 

perencanaan pajak strategis. Kendati demikian, penggunaan strategi ini tetap mempertimbangkan 

dampak reputasi dan potensi risiko hukum. 

Kepemilikan manajerial juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap tax 

avoidance. Hal ini mendukung hasil penelitian Richardson et al. (2015), yang menyebutkan bahwa 

kepemilikan saham oleh manajemen dapat mendorong pengambilan keputusan yang berorientasi pada 

pengurangan beban pajak untuk meningkatkan nilai perusahaan. Manajer yang memiliki kepentingan 

langsung dalam perusahaan memiliki insentif untuk menggunakan strategi perpajakan guna 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Kepentingan pribadi manajer dalam perusahaan sering kali menjadi motivasi untuk 

memaksimalkan laba setelah pajak. Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan 

bahwa manajer dengan kepemilikan saham cenderung bertindak untuk kepentingan mereka sendiri, 

termasuk dalam memanfaatkan kebijakan perpajakan yang agresif. Namun, strategi ini dapat 

memunculkan konflik kepentingan dengan pemegang saham minoritas. 

Selain itu, penelitian Chen et al. (2010) menemukan bahwa pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap penghindaran pajak cenderung lebih kuat pada perusahaan keluarga. Dalam konteks 

Indonesia, perusahaan dengan struktur kepemilikan terkonsentrasi mungkin lebih cenderung 

memprioritaskan strategi ini untuk menjaga stabilitas finansial jangka panjang. 

Di sisi lain, sales growth tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Tang (2016), yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
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perusahaan tidak secara langsung memengaruhi kebijakan pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan industri atau fokus perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya mereka, terutama 

selama periode ketidakpastian ekonomi akibat pandemi COVID-19. 

Pertumbuhan penjualan yang tinggi sering kali memerlukan alokasi dana yang besar untuk 

investasi dan ekspansi. Menurut Lanis & Richardson (2011), perusahaan yang berada dalam fase 

pertumbuhan cenderung lebih fokus pada pengembangan bisnis daripada pengoptimalan strategi 

pajak. Hal ini dapat menjelaskan mengapa sales growth tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

tax avoidance. 

Pandemi COVID-19 juga membawa dampak besar pada keputusan keuangan perusahaan. 

Menurut Hassan et al. (2021), perusahaan menghadapi tekanan untuk menjaga arus kas dan 

mengurangi risiko kebangkrutan. Dalam situasi ini, penghindaran pajak mungkin bukan prioritas 

utama, terutama bagi perusahaan yang berjuang untuk bertahan. 

Namun, ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan antara sales growth dan 

tax avoidance dapat bersifat tidak langsung. Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi mungkin lebih 

rentan terhadap pengawasan regulator, yang pada akhirnya membatasi kemampuan mereka untuk 

menghindari pajak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Chen et al. (2010), yang menemukan bahwa 

perusahaan yang berada dalam sorotan publik cenderung lebih patuh pada peraturan perpajakan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa profitabilitas dan kepemilikan 

manajerial memainkan peran penting dalam strategi penghindaran pajak perusahaan, sementara sales 

growth cenderung kurang relevan sebagai faktor penentu. Penelitian ini memberikan wawasan bagi 

pembuat kebijakan dan manajemen perusahaan untuk memahami dinamika faktor-faktor yang 

memengaruhi tax avoidance. 

Dalam konteks profitabilitas, pembuat kebijakan perlu memastikan bahwa perusahaan yang 

lebih menguntungkan tetap membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan pengawasan dan memperketat aturan perpajakan untuk perusahaan 

besar. Selain itu, kebijakan insentif pajak yang ditujukan bagi perusahaan yang transparan dalam 

pelaporan keuangan juga dapat menjadi langkah yang efektif. 

Untuk kepemilikan manajerial, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya regulasi yang lebih 

ketat terkait pengelolaan kepemilikan saham oleh manajemen. Menurut Richardson et al. (2015), 

regulasi ini dapat membantu mengurangi risiko konflik kepentingan dan mendorong pengelolaan 

perusahaan yang lebih bertanggung jawab. 

Sementara itu, bagi perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi, penting untuk 

memastikan bahwa mereka memiliki strategi perpajakan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pengawasan yang efektif dari otoritas pajak untuk 

mencegah praktik penghindaran pajak yang berlebihan. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi berbagai pihak. Bagi akademisi, 

temuan ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

memengaruhi tax avoidance. Untuk praktisi, hasil ini dapat membantu dalam merancang strategi 

keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan peraturan. 

Penelitian ini juga membahas tentang perlunya kerjasama antara pemerintah, perusahaan, dan 

masyarakat untuk menciptakan sistem perpajakan yang adil dan transparan. Dengan demikian, 

penghindaran pajak dapat diminimalkan tanpa mengorbankan daya saing perusahaan di pasar global. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas dan kepemilikan manajerial merupakan 

faktor penting yang memengaruhi tax avoidance pada perusahaan yang terdaftar di BEI selama 

periode 2020-2023, sedangkan sales growth tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini 

memberikan wawasan bagi manajer keuangan, investor, dan pembuat kebijakan untuk memahami 

dinamika strategi perpajakan di tengah tekanan ekonomi. 

Dalam upaya meminimalkan risiko terkait penghindaran pajak, perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan. Transparansi yang lebih baik dapat 

membangun kepercayaan publik sekaligus membantu perusahaan mengurangi potensi permasalahan 

hukum di masa depan. Bagi otoritas pajak, penguatan regulasi menjadi langkah penting untuk 

mencegah praktik tax avoidance tanpa menghambat iklim investasi. Pemerintah dapat 

mengembangkan kebijakan yang lebih adaptif dan mengedukasi perusahaan mengenai pentingnya 
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kepatuhan pajak. Sementara itu, untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar mencakup 

variabel lain seperti tata kelola perusahaan (corporate governance) atau leverage guna memperkaya 

analisis dan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi tax avoidance. 
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